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KATA PENGANTAR

Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berkelanjutan di perguruan 
� nggi diperlukan adanya landasan pengembangan sumberdaya, prosedur 
kegiatan dan evaluasi akademik yang jelas dan terarah. Oleh karena itu selain 
adanya dokumen kebijakan akademik perlu ada standar akademik yang dapat 
dijadikan  landasan.

Standar Akademik ini merupakan penjabaran dari kebijakan akademik. 
Standar ini memuat pernyataan sebagai acuan penyusunan visi, misi, dan 
tujuan pendidikan, tata pamong, sumberdaya manusia, prasarana dan sarana, 
keuangan, sis� m informasi, kemahasiswaan, kurikulum, sistem pembelajaran, 
peneli� an, pengabdian kepada masyarakat, sistem penjaminan mutu, suasana 
akademik, sistem pengelolaan, lulusan, dan mutu lulusan.
 

Dokumen Standar Akademik ini masih sangat jauh dari sempurna, 
sehingga diharapkan saran dan masukan dari berbagai pihak. Semoga dokumen 
ini bermanfaat sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas kita bersama 
mengemban misi Tri Dharma Perguruan Tinggi dan mewujudkan Fakultas 
Kedokteran yang sesuai dengan visi dan misinya.
                                                                         
                                                               Denpasar, 6 Desember 2011
                                                              
                                                                             Tim penyusun
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STANDAR I
VISI, MISI, TUJUAN PENDIDIKAN DAN ETIKA FAKULTAS KEDOKTERAN 

DAN ILMU KESEHATAN  
UNIVERSITAS WARMADEWA

1.1. Visi
Visi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas 
Warmadewa (Unwar) harus merupakan cita-cita bersama yang menjadi 
sumber inspirasi, mo� vasi, dan kekuatan pembimbing yang merasuki 
pikiran dan � ndakan segenap pihak yang berkepen� ngan.
Visi harus merupakan cita-cita yang dapat memberikan inspirasi bagi 
segenap pihak yang berkepen� ngan untuk ber� ndak.
Visi Fakultas harus dirumuskan oleh senat Fakultas bersama dengan 
pemangku kepen� ngan.
Visi di� njau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan 
perkembangan ins� tusi,  ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran.

1.2. Misi 
1.2.1 Misi harus memberi arahan dalam mewujudkan visi dan 

dinyatakan dalam tujuan tujuan yang dapat dicapai dalam kurun 
waktu tertentu.

1.2.2 Misi harus mengandung pokok-pokok kegiatan utama yang 
dapat menjadi landasan hubungan kerja serta pengalokasian 
sumberdaya. 

1.2.3 Misi harus menunjukkan ruang lingkup yang hendak dicapai oleh 
lembaga, sesuai dengan � ngkat pengetahuan, keterampilan, 
serta sikap dasar yang diisyaratkan.

1.2.4 Misi harus menunjukkan ruang lingkup pasar yang dituju.
1.2.5 Misi harus menunjukkan ruang lingkup geografi s yang menjadi 

sasaran.
1.2.6 Misi harus dirumuskan bersama oleh Senat Fakultas dengan 

pemangku kepen� ngan. 
1.2.7 Misi harus dapat menjadi tolok ukur dalam melakukan evaluasi di 

seluruh lembaga.
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1.3. Tujuan Pendidikan
1.3.1 Tujuan pendidikan harus disusun selaras dengan visi dan misi 

lembaga dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
1.3.2 Tujuan pendidikan harus disusun dan dilaksanakan untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan 
masing-masing program studi.

1.3.3 Tujuan pendidikan harus dikomunikasikan kepada dosen, 
mahasiswa dan pihak-pihak yang berkepen� ngan.

1.3.4 Ada dokumen rencana strategis yang dikembangkan berdasarkan 
visi, misi, dan tujuan pendidikan

1.3.5 Tujuan pendidikan harus mengacu pada sasaran yang telah 
dirumuskan pada rencana strategis.

1.4. E� ka Akademik
1.4.1 FKIK wajib melaksanakan kode e� k akademik dan e� ka kehidupan 

kampus yang berlaku di Unwar.
1.4.2 Seluruh sivitas akademika dan pegawai harus memahami dan 

melaksanakan kode e� k akademik, e� ka kehidupan kampus dan 
e� ka profesi di bidang masing-masing.

1.4.3 FKIK harus memiliki unit kerja yang berwibawa dan memiliki 
otoritas mensosialiasikan dan menegakkan e� ka.

1.4.4 FKIK harus mengembangkan sistem yang dapat memberikan 
penghargaan bagi yang patuh dan memberikan sanksi bagi yang 
melanggar e� ka.

1.4.5 FKIK / program studi seharusnya memiliki program yang jelas 
untuk meningkatkan kesadaran bere� ka bagi semua sivitas 
akademika.
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STANDAR II
TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM PENGELOLAAN DAN PENJAMINAN 

MUTU

2.1 Sistem Tata Pamong
2.1.1 FKIK harus memiliki tata pamong dimana Dekan sebagai pimpinan 

dan Senat Fakultas sebagai badan norma� f ter� nggi. Dekan dan 
Senat memiliki fungsi, tugas, dan wewenang sesuai dengan yang 
tercantum dalam Organisasi dan Tata Kelola (OTK) Fakultas.

2.1.2 Fakultas harus memiliki sistem nilai sesuai dengan PP No.30/1980 
tentang disiplin pegawai dan peraturan kepegawaian Yayasan 
Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali th. 2009.

2.1.3 Sistem pengelolaan di FKIK Unwar mengiku�  OTK Fakultas dan 
Universitas. 

2.1.4 Tugas pengembangan keilmuan diemban masing – masing 
bagian dan tugas pelaksanaan pendidikan dibebankan pada 
Unit Pengelola Pengembangan Pendidikan Kedokteran (UP3KIK) 
melalui Blok masing-masing.

2.1.5 FKIK memiliki sistem kepemimpinan, dan pengalihan tugas sesuai 
dengan  OTK Fakultas. Akuntabilitas pelaksanaan tugas dimonitor 
oleh pimpinan dengan bantuan Unit Penjaminan Mutu Fakultas 
(UPMF).

2.1.6 Fakultas harus melaksanakan pengembangan kebijakan, serta 
pengelolaan dan koordinasi pelaksanaan program dengan 
melibatkan dosen, mahasiswa, dan pegawai dalam rapat – rapat 
khusus.

2.1.7 Fakultas harus  menyusun Renstra oleh Tim yang khusus  ditunjuk 
untuk maksud tersebut dan pelaksanaannya dimonitor oleh 
UPMF.

2.1.8 Renstra disusun untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dijabarkan 
se� ap tahunnya dalam bentuk Rencana Operasional (Renop) 
dan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) serta Laporan Akuntabilitas 
Kinerja Ins� tusi (LAKI).
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2.2 Kepemimpinan
2.2.1 Pimpinan Fakultas/ Program Studi dan Senat harus merumuskan 

visi, misi, tujuan, sasaran, program, serta kegiatan akademik 
tahunan yang bersifat operasional dan terukur.

2.2.2 Kepemimpinan Fakultas seharusnya memiliki karakteris� k 
kepemimpinan operasional, organisasi, dan publik yang efek� f.

2.2.3 Kepemimpinan Fakultas/ Program Studi seharusnya mampu 
menginspirasi, mendukung dan menghargai kontribusi 
sivitas akademika dan pemangku kepen� ngan lainnya serta 
menumbuhkan sikap saling percaya dan kebebasan berkarya 
yang bertanggung-jawa

2.3 Sistem Pengelolaan
2.3.1 Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas / 

Program Studi mencakup planning, organizing, staffi  ng, leading 
dan controlling yang efek� f.

2.3.2 UP3KIK berperan dalam perencanaan strategi pelaksanaan, 
evaluasi, dan pengembangan kurikulum.

 
2.4 Sistem Penjaminan Mutu

2.4.1 Fakultas harus memiliki Unit Penjaminan Mutu Fakultas (UPMF) 
serta memiliki mekanisme kerja yang efek� f dan efi sien, 
mencakup pengawasan yang dilaksanakan secara periodik.

2.4.2 Komitmen sivitas akademika dan pegawai terhadap peningkatan 
mutu akademik harus ditunjukkan dengan implementasinya 
melalui pemantauan, pengukuran, analisis dan peningkatan 
kinerja secara terus menerus.

2.4.3 Komitmen mahasiswa terhadap upaya peningkatan mutu proses 
pembelajaran  seharusnya diberi saluran yang luas.

2.4.4 Komunikasi antar sivitas akademika dan pegawai harus 
dilaksanakan secara efek� f dan efi sien.

2.4.5 Komunikasi antara sivitas akademika dan pegawai dengan 
masyarakat seharusnya dilaksanakan secara efek� f dan efi sien.

2.4.6 Fakultas harus melaksanakan audit internal dan eksternal 
terhadap kebijakan akademik, standar akademik dan peraturan 
akademik secara periodik.

2.4.7 Evaluasi diri Fakultas harus dilaksanakan secara periodik.
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2.4.8 Evaluasi diri Program Studi harus dilaksanakan se� ap tahun 
berdasarkan data dan informasi yang sahih.

2.4.9 Perencanaan pengembangan Program Studi harus 
memper� mbangkan misi Universitas, Fakultas, Program Studi, 
dan Bagian.

2.4.10 Perencanaan harus didasarkan pada evaluasi diri.
2.4.11 Perencanaan harus dituangkan dalam dokumen tertulis yang 

mudah dibaca dan dimenger�  oleh pihak-pihak yang terkait.
2.4.12 Akreditasi program studi harus dilakukan oleh lembaga lain yang 

bersifat independen.
2.4.13 Akreditasi harus dilaksanakan secara periodik sesuai dengan 

masa berlakunya status akreditasi.
2.4.14 Fakultas harus menetapkan peringkat akreditasi dalam kurun 

waktu tertentu dan mengupayakan dapat terwujud.
2.4.15 Fakultas seharusnya mengiku�  hibah dari DIKTI dan yang 

lainnya.

2.5 Umpan Balik
2.5.1 Program studi harus melakukan umpan balik proses pembelajaran 

kepada   dosen.
2.5.2 Prodi harus melakukan umpan balik proses pembelajaran kepada  

mahasiswa.
2.5.3 Prodi harus melakukan umpan balik proses pembelajaran kepada 

alumni.
2.5.4 Prodi harus melakukan umpan balik proses pembelajaran kepada 

pemangku kepen� ngan.
2.5.5 Umpan balik ini harus di� ndaklanju�  oleh Prodi.

2.6 Upaya untuk Menjamin Keberlanjutan Program Studi
2.6.1 Prodi harus melakukan upaya peningkatan animo calon 

mahasiswa.
2.6.2 Prodi harus melakukan upaya peningkatan mutu manajemen.
2.6.3 Prodi harus melakukan upaya peningkatan mutu lulusan.
2.6.4 Prodi harus melaksanakan dan meningkatkan hasil kerjasama 

kemitraan. 
2.6.5 Prodi harus melakukan upaya dan prestasi memperoleh dana 

hibah.
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2.7 Komitmen Akademik
2.7.1 Pimpinan Fakultas/ Program studi harus memiliki komitmen untuk 

mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, program, serta kegiatan 
akademik.

2.7.2 Dosen dan tenaga penunjang harus mempunyai komitmen 
terhadap peningkatan mutu akademik ditunjukkan dengan 
implementasinya melalui pengukuran, pemantauan, analisis dan 
peningkatan kinerja secara terus-menerus.

2.7.3 Mahasiswa harus mempunyai komitmen terhadap upaya 
peningkatan mutu ins� tusi.

2.8 Manajemen Pelaksanaan Kegiatan Akademik
2.8.1 Se� ap kegiatan akademik harus terdefi nisi dengan jelas dan 

memiliki indikator yang terukur.
2.8.2 Se� ap kegiatan akademik harus jelas penanggung-jawab dan 

pelaksanaannya.
2.8.3 Kegiatan akademik harus didukung oleh ketersediaan sumber 

daya yang memadai.
2.8.4 Keterkaitan antara kegiatan akademik dengan misi program 

studi, Fakultas dan Universitas seharusnya teriden� fi kasi dan 
terumuskan dengan baik.

2.8.5 Upaya penyederhanaan (simplifi kasi) tata kerja harus dilakukan 
untuk menjamin upaya peningkatan mutu pendidikan secara 
berkelanjutan.

2.8.6 Kegiatan akademik seharusnya menerapkan manajemen 
par� sipa� f dengan memanfaatkan:

 a. Kepemimpinan demokra� k.
 b. Komunikasi dua arah.
 c. Pengelolaan konfl ik.
 d. Par� sipasi bawahan.
 e. Mo� vasi intrinsik.
 f. Perbedaan persepsi

2.9 Evaluasi Diri
2.9.1 Fakultas Kedokteran/program studi harus melaksanakan audit 

akademik internal secara periodik.
2.9.2 Evaluasi diri program studi harus dilakukan se� ap tahun 
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berdasarkan data dan informasi yang akurat.
2.9.3 Program Pengendalian Mutu seharusnya melipu�  semua bu� r 

mutu sebagai berikut:
 a. Visi, misi.
 b. Kurikulum.
 c. Sumber daya manusia.
 d. Mahasiswa.
 e. Proses pembelajaran.
 f. Prasarana dan sarana.
 g. Suasana akademik.
 h. Keuangan.
 i. Peneli� an, publikasi dan pengabdian kepada masyarakat.
 j. Tata pamong (governance).
 k. Manajemen lembaga.
 l. Sistem Informasi.
 m. Kerjasama dalam dan luar negeri.

1.9.4 Pengawasan melekat harus dilakukan oleh se� ap pimpinan 
fakultas dan   program studi berdasarkan kebijakan akademik, 
standar akademik, dan peraturan akademik yang telah disepaka�  
dan temuan tersebut dijadikan dasar untuk pengambilan � ndakan 
koreksi.

1.9.5 Hasil evaluasi diri seharusnya digunakan untuk meningkatkan kinerja 
akademik secara terus menerus (con� nuous improvement).

2.10 Perencanaan Akademik
2.10.1 Perencanaan akademik harus berdasarkan misi universitas,  

fakultas dan  program studi.
2.10.2 Perencanaan akademik harus berbasis evaluasi diri.
2.10.3 Perencanaan akademik harus dituangkan dalam dokumen yang 

mudah dibaca dan dimenger�  oleh pihak-pihak yang terkait.
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Standar III
MAHASISWA DAN LULUSAN

3.1 Mahasiswa Baru
3.1.1 Fakultas Kedokteran harus mempunyai pedoman tentang 

penerimaan mahasiswa baru.
3.1.2 Program studi harus menentukan jumlah mahasiswa baru yang 

dapat diterima disesuaikan dengan kapasitas yang ada termasuk 
daya tampung rumah sakit pendidikan dan jejaringnya.

3.1.3 Kebijakan tentang penerimaan mahasiswa baru harus terus-
menerus direvisi secara berkala dengan memperha� kan keperluan 
pemangku kepen� ngan.

3.2 Bimbingan Dan Konseling Bagi Mahasiswa
3.2.1 Se� ap mahasiswa memiliki dosen pembimbing akademik. 
3.2.2 Fakultas/ Program Studi harus mempunyai unit bimbingan dan 

konseling untuk menangani masalah-masalah akademik dan non 
akademik mahasiswa.

3.2.3 Fakultas/ Program Studi memberikan fasilitasi kegiatan 
ekstrakurikuler yang melipu�  minat dan bakat mahasiswa.

3.2.4 Fakultas/ Program Studi harus memberikan pembinaan so�  skill 
kepada mahasiswa.

3.2.5 Fakultas/ Program Studi harus mengupayakan tersedianya 
beasiswa kepada se� ap mahasiswa.

3.2.6 Fakultas/Program Studi harus mengupayakan terjaminnya 
pelayanan kesehatan kepada se� ap mahasiwa.

3.3 Evaluasi Lulusan
3.3.1 Fakultas harus menetapkan perkiraan produk� vitas yang 

dihasilkan.
3.3.2 Fakultas harus menetapkan target waktu penyelesaian studi 

mahasiswa.
3.3.3 Fakultas harus menetapkan IPK lulusan (minimum, maksimum, 

rata-rata ) dalam rentang waktu tertentu.
3.3.4 Fakultas seharusnya menyiapkan program dan perangkat 

pelacakan lulusan (tracer study). 
3.3.5 Hasil dari tracer study harus di� ndaklanju� .
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3.3.6 Fakultas seharusnya membentuk wadah komunikasi dengan 
alumni.

3.3.7 Fakultas seharusnya terus menerus menggalang komunikasi 
dengan alumni dan mengop� malkan pemanfaatannya.

3.4 Perwakilan Mahasiswa
3.4.1 Fakultas/program studi harus mempunyai kebijakan tentang 

perwakilan dan par� sipasi mahasiswa dalam mendesain, 
mengelola, dan mengevaluasi kurikulum serta hal-hal lain yang 
berkaitan dengan mahasiswa.

3.4.2 Mahasiswa memiliki organisasi kemahasiswaan yang melipu�  
kegiatan-kegiatan organisasi, penalaran, minat dan bakat, 
pengabdian masyarakat dan kesejahteraan mahasiswa.

3.4.3 Fakultas/program studi memfasilitasi kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan.

3.5 Pertukaran Mahasiswa
3.5.1 Fakultas memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melakukan pertukaran mahasiswa dengan ins� tusi pendidikan 
dalam dan luar negeri dalam rangka pengayaan pengalaman 
belajar mahasiswa.
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Standar IV
SUMBER DAYA MANUSIA 

4.1 Pengembangan Dosen dan Tenaga Penunjang
4.1.1 Fakultas / Program studi harus memiliki pedoman mengenai 

rekruitmen tenaga pendidik dan kependidikan.
4.1.2 Fakultas / Program studi harus memiliki sitem monev serta rekam 

jejak tenaga pendidik dan kinerja tenaga kependidikan serta 
konsisten dalam pelaksanaannya.

4.1.3 Tenaga pendidik di FKIK Unwar minimal harus memiliki kualifi kasi 
akademik setara strata 2 (S-2).

4.1.4 Semua dosen harus mendapatkan pela� han metodologi 
pendidikan Kedokteran/ilmu kesehatan serta seharusnya memiliki 
ser� fi kat dosen sesuai dengan undang-undang RI no. 14 tentang 
Guru dan Dosen.

4.1.5 Se� ap staf akademik memiliki Surat Keputusan Mengajar oleh 
Dekan.

4.1.6 Komposisi tenaga pendidik dan kependidikan harus sesuai dengan 
kebutuhan kurikulum.

4.1.7 Promosi dosen harus dilakukan berdasarkan asas kemanfaatan 
dan kepatutan yang melipu�  aspek pendidikan, peneli� an, 
pengabdian masyarakat dan aspek lainnya.

4.1.8 Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan harus mengacu 
visi dan misi masing-masing program studi, kebutuhan kurikulum 
dan kelembagaan.

4.1.9 Pengembangan tenaga pendidik harus memperha� kan rasio 
dosen mahasiswa. Khusus untuk program studi Kedokteran rasio 
dosen dan mahasiswa untuk tahap akademik maksimal 1 : 10 dan 
tahap profesi maksimal 1 : 5.

4.1.10 Rasio tenaga pendidik tetap dan � dak tetap adalah 1,5:1.
4.1.11 Fakultas harus memiliki minimal satu orang ahli dalam bidang 

pendidikan Kedokteran strata-2 yang membantu UP3KIK di 
Fakultas.

4.1.12 Seorang tenaga pendidik harus mempunyai Equivalensi Waktu 
Mengajar Penuh (EWMP) setara dengan 12 sks. 

4.1.13 Evaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan seharusnya 
dilakukan secara periodik sesuai dengan indikator yang 
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ditetapkan.
4.1.14 Tenaga pendidik dan kependidikan harus diberi kesempatan untuk 

melakukan ak� vitas di luar kegiatan pengajaran dan peneli� an 
guna pengembangan diri dalam bidang akademik, intelektual dan 
profesi.

4.2 Keterlibatan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
4.2.1 Tenaga pendidik dan kependidikan harus dimanfaatkan secara 

efek� f untuk.:
 a. Peran dan hubungan tenaga pendidik dan kependidikan harus 

didefi nisikan dan dimenger�  dengan baik oleh semua pihak.
 b. Tugas-tugas yang diberikan kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan harus sesuai dengan kualifi kasi, pengalaman 
dan bakat yang dimiliki.

4.3 Keterampilan yang harus dikuasai tenaga pendidik
4.3.1 Tenaga pendidik harus mampu merancang dan melaksanakan 

program pembelajaran yang rasional, sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan lokal dan nasional.

4.3.2 Tenaga pendidik harus mampu menggunakan berbagai strategi 
dan metode pembelajaran dan memilih yang paling cocok agar 
dihasilkan keluaran yang dikehendaki.

4.3.3 Tenaga pendidik harus mampu mengembangkan dan menggunakan 
berbagai macam media pembelajaran.

4.3.4 Tenaga pendidik harus mampu memonitor dan mengevaluasi 
program pembelajaran yang dilakukan.
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STANDAR V
KURIKULUM, PEMBELAJARAN DAN SUASANA AKADEMIK

5.1 Isi
5.1.1 Kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan berdasarkan 

standar pendidikan tentang:
 a. Materi dan bahan kajian yang sesuai dengan program studi. 

Khusus untuk jurusan Kedokteran kurikulum di � ngkat 
jurusan terdiri dari muatan yang disusun berdasar Standar 
kompetensi dokter Indonesia yang disahkan oleh KKI (No. 20/
KKI/Kep/9/2006) dan muatan lokal sesuai dengan kekhasan 
Universitas Warmadewa.

 b. Strategi dan pengalaman belajar untuk mencapai 
kompetensi.

 c. Sarana dan prasarana pendidikan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran 

 d. Penilaian yang berbasis pada  potensi dan kondisi peserta 
didik.

5.1.2 Kurikulum harus mengandung:
 a. Seperangkat materi mata kuliah.
 b. Tujuan instruksional/kompetensi yang dirumuskan secara baik 

untuk mengukur terjadinya perubahan perilaku mahasiswa.
 c. Pengalaman belajar yang dirancang dengan pendekatan 

terintegrasi baik horizontal maupun ver� kal, serta berorientasi 
pada masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat 
dalam konteks pelayanan kesehatan primer.

 d. Pemanfaatan SPICES (Student Center, Problem Based, 
Integrated, Community Based, Elec� ve / Early Clinical 
Exposure, Systema� c.dalam pendekatan pem-belajaran agar 
tercapai suasana akademik yang kondusif. 

 e. Upaya pencapaian kompetensi ter� nggi.

5.2 Kompetensi
5.2.1 Kurikulum harus berfungsi sebagai pedoman untuk menjamin 

mutu/kompetensi sesuai dengan program studi yang ditempuh.
5.2.2 Kurikulum harus dirancang secara efek� f dan efi sien untuk 
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memenuhi kebutuhan mahasiswa, dengan menyediakan 
kesempatan untuk memilih mata kuliah keminatan dengan akses 
pada sumber-sumber yang tersedia di lingkungan FKIK Unwar.

5.2.3 Kurikulum harus mengacu pada Sistem Kredit Semester (SKS).
5.2.4 Kurikulum harus berbasis kompetensi, sehingga se� ap program 

pendidikan dan atau pela� han yang dirancang harus secara 
sistema� k memfasilitasi mahasiswa menguasai kompetensi yang 
dipersyaratkan masing-masing program studi. Untuk program 
studi Kedokteran, kompetensi yang dimaksud adalah standard 
kompetensi dokter yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran 
Indonesia. 

5.2.5 Di dalam kurikulum terdapat keterpaduan dan keseimbangan 
yang harmonis antara ilmu dasar dan ilmu klinis.

5.2.6 Pembelajaran harus berbasis mahasiswa dengan penekanan 
pada interaksi antara mahasiswa dengan lingkungan belajar yang 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dipersyaratkan.

5.3 Evaluasi Kurikulum
5.3.1 Evaluasi kurikulum seharusnya dilaksanakan untuk:

a. Merespon perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. Merespon perubahan sosial di luar sistem pendidikan.
c. Memenuhi kebutuhan pemangku kepen� ngan.
d. Merespon perubahan sistem pendidikan.

5.3.2 Evaluasi kurikulum harus dilaksanakan 5 tahun sekali dengan 
melibatkan pemangku kepen� ngan.

5.3.3 Evaluasi kurikulum seharusnya dapat dilaksanakan secara 
komperhensif maupun parsial.

5.3.4 Fakultas Kedokteran seharusnya memiliki unit yang mempunyai 
tanggung jawab, wewenang dan kemampuan untuk merencanakan, 
melaksanakan dan meninjau kurikulum untuk menjamin 
tercapainya tujuan pendidikan.

5.4 Tujuan Instruksional
5.4.1 Perumusan tujuan instrukrional harus sadar pada tujuan, melipu�  

kogni� f, psikomotor maupun afek� f.
5.4.2 Perumusan tujuan instruksional harus mengacu pada analisis 

kebutuhan (need analysis) dalam.



Standar Akademik14

5.4.3 Analisis kebutuhan harus dilakukan bersamaan dengan pihak 
pemangku kepen� ngan

5.4.4 Tujuan instruksional harus dijabarkan sampai pada tataran 
operasional melalui analisis instruksional.

5.4.5  Peningkatan kualitas pembelajaran harus dilaksanakan untuk 
perbaikan � ngkat kompetensi (level of competence).

5.5 Tahapan Pembelajaran
5.5.1 Proses pembelajaran harus dimulai dengan tahap pendahuluan 

yang mencakup deskripsi ringkas materi kuliah, penjelasan tujuan 
instruksional dan relevansi bahan ajar.

5.5.2 Proses pembelajaran harus diakhiri dengan tes forma� f dan 
suma� f, umpan balik dan � ndak lanjut untuk meningkatkan 
mo� vasi belajar mahasiswa.

5.5.3 Proses pembelajaran harus memberikan pengalaman belajar yang 
bertanggung jawab.

5.5.4 Proses pembelajaran harus dirancang untuk merangsang 
keingintahuan (curiosity) mahasiswa.

5.5.5 Proses pembelajaran seharusnya memberi umpan balik posi� f 
dengan segera atas keberhasilan dan respon yang benar dari 
mahasiswa.

5.6 Komponen Pembelajaran
5.6.1 Tiga (3) komponen pembelajaran yaitu komponen ru� n, komponen 

pengkayaan dan komponen mo� vasi harus dilaksanakan secara 
proporsional.

 Komponen ru� n harus terdiri dari:
 a. Uraian penjelasan baik konsep, prinsip maupun prosedur.
 b. Contoh-contoh yang aktual dan relevan.
 c. Merancang/melaksanakan la� han (prac� ce) untuk 

mahasiswa.
5.6.2 Komponen pengkayaan (enrichment) seharusnya dilaksanakan 

dengan menyusun diagram, skema, fl owchart, gambar, peta, 
kurva dan sebagainya.

5.6.3 Komponen mo� vasi harus dilaksanakan dalam wujud munculnya 
perha� an, relevansi bahan ajar, kepercayaan diri dan kepuasan di 
pihak mahasiswa.
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5.7 Par� sipasi Mahasiswa dalam Pembelajaran
5.7.1 Mahasiswa harus ak� f dalam diskusi, simulasi, bermain peran 

(role playing) dan penggunaan media pembelajaran seper�  slide, 
kaset audio, mimbar dan benda sebenarnya.

5.8 Materi Pembelajaran
5.8.1 Materi kuliah harus dirinci dalam bagian-bagian mulai dari mata 

kuliah, pokok bahasan dan sub-pokok bahasan.
5.8.2 Penguasaan materi kuliah harus merupakan prasyarat sebelum 

mempelajari materi lanjutan dengan menerapkan metode belajar 
tuntas (master learning)

5.9 Keterampilan Pembelajaran
5.9.1 Kegiatan pembelajaran harus memahami pendidikan berwawasan 

perbedaan kemampuan mahasiswa (diff erent abili� es), sehingga 
ada perbedaan perlakuan melalui bimbingan dalam kelas, 
pemberian tugas dan metode instruksional yang tepat.

5.9.2 Proses pembelajaran harus dilengkapi dengan keterampilan 
bertanya dasar 

5.9.3 Proses pembelajaran harus perlu keterampilan bertanya lanjut 
antara penguatan tuntutan kogni� f, afek� f dan psikomotorik; 
pemberian pertanyaan pelacak dan mendorong terjadinya 
interaksi.

5.9.4 Keterampilan pemberian penguatan (re-inforcement) harus 
melalui penguatan verbal, penguatan nonverbal, hangat, antusias 
dan bermakna.

5.9.5 Proses pembelajaran adalah interaksi sejumlah sistem melipu�  
mahasiswa, sarana, metode, dosen dan evaluasi. Proses 
pembelajaran harus direncanakan dalam bentuk buku modul 
melipu� :
 a. Rumusan tujuan instruksional.
 b. Satuan Acara Perkuliahan (SAP).
 d. Kontrak Perkuliahan.
 e. Da� ar Buku Ajar.

5.9.6 Pembibingan Akademik melipu�  :
 a. Rata-rata banyaknya mahasiswa per dosen pembimbing per 

semester  harus ditetapkan (per dosen PA per tahun tahun < 



Standar Akademik16

= 20)
 b.  Harus ditetapkan jumlah rata-rata pertemuan pembimbingan 

akademik per mahasiswa per semester ( harus > 3)
 c  Pelaksanaan pembimbingan akademik harus dilakukan 

oleh seluruh dosen PA dengan baik sesuai dengan panduan 
tertulis.

 d. Pembimbingan akademik harus berjalan secara efek� f.
 e. Ketersedian panduan pembimbingan peneli� an/karya tulis 

ilmiah/tugas akhir/skripsi yang disosialisasi dan dilaksanakan 
secara konsisten.

 f.  Kualifi kasi akademik dosen pembimbing penelia� an /karya 
tulis ilmiah/TA/skripsi harus setara S2 dan sesuai bidang 
keahliannya.

 g.  Rata-rata jumlah mahasiswa per dosen pembimbing 
penelia� an/karya tulis ilmiah/TA/skripsi harus ditetapkan  (4 
s/d 8 orang)  

 h. Rata-rata jumlah pertemuan/pembimbingan selama 
penyelesaian peneli� an/karya tulis ilmiah/TA/skripsi harus 
ditetapkan ( 6 s/d 9 kali ).

Penilaian Pembelajaran
5.9.7 Proses pembelajaran harus dievaluasi untuk meningkatkan 

kualitasnya.
5.9.8 Komponen dan bobot (weight) penilaian untuk memperoleh nilai 

akhir (fi nal grade) harus diberitahukan kepada mahasiswa pada 
kuliah pertama � ap semester.

5.9.9 Semua tes harus mengacu pada tujuan instruksional / kompetensi 
yang ditetapkan oleh masing-masing program studi. Untuk 
program studi kedokteran penilaian hasil belajar harus didasarkan 
pada pencapaian kompetensi sesuai dengan kurikulum.

5.9.10 Pencapaian � ngkat kompetensi (level of competence) harus 
dilaksanakan melalui peningkatan validitas ujian dengan bantuan 
kisi-kisi soal.

5.9.11 Semua catatan tentang penilaian harus disusun rapi agar dapat 
memberi penjelasan kepada mahasiswa yang memerlukan.

5.9.12 Semua tugas terstruktur, kuis, makalah, tugas-tugas, ujian 
harus diberitahukan hasil penilaian dan komentarnya kepada 
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mahasiswa.
5.9.13 Penilaian akhir hasil pembelajaran harus menggunakan 

pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
5.9.14 Penilaian hasil belajar harus memenuhi asas validitas, reliabilitas, 

kelayakan dan mendorong proses belajar.

5.10 Suasana Akademik
5.10.1 Dosen dan tenaga penunjang harus berusaha maksimal untuk 

menciptakan suasana akademik yang kondusif.
5.10.2 Dosen harus berusaha maksimal untuk mengembangkan 

intelektualitas, sikap dan perilaku mahasiswa. Kegiatan peneli� an 
yang dilakukan dosen harus melibatkan mahasiswa.

5.10.3 Mahasiswa harus diberi kesempatan untuk mempublikasikan 
karya ilmiah melalui media ilmiah.

5.10.4 Mahasiswa harus diberi kemudahan untuk mendapatkan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan, baik melalui perpustakaan 
(jumlah buku dan judul yang memadai, jam pelayanan yang cukup, 
sistem penelusuran judul elektronik) maupun melalui media 
elektronik (internet).

5.10.5 Mahasiswa harus diberi kesempatan untuk melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler (kunjungan lapangan) yang mampu meningkatkan 
pemahaman terhadap materi perkuliahan yang diberikan 
(khususnya untuk mata kuliah keahlian) dan mendorong mereka 
untuk menghasilkan karya ilmiah.

5.10.6 Kegiatan seminar, diskusi kelompok harus dilakukan secara 
berkala bagi dosen maupun mahasiswa.

5.10.7 Fakultas harus mengalokasikan dana secara proposional untuk 
kegiatan pendidikan, peneli� an, dan pengabdian kepada 
masyarakat bagi mahasiswa.
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STANDAR VI
PEMBIAYAAN, SARANA DAN PRASARANA SERTA SISTEM INFORMASI

6.1. Sarana dan Prasarana
6.1.1 Sarana dan prasarana pembelajaran harus direncanakan secara 

sistema� s agar selaras dan sejalan dengan rencana pengembangan 
kegiatan akademik dan atau kurikulum serta dituangkan dalam 
master plan sarana dan prasarana.

6.1.2 Fakultas harus memiliki standar minimal fasilitas pembelajaran
6.1.3 Se� ap program studi harus menyusun prioritas pengembangan 

fasilitas sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-
masing.

6.1.4 Ruang kuliah harus tersedia sesuai dengan jumlah mahasiswa 
dan dilengkapi dengan perabotan dan peralatan audio visual yang 
memadai agar terselenggara perkuliahan yang efek� f.

6.1.5 Kebutuhan ruang dan peralatan laboratorium seharusnya sejalan 
dengan tuntutan dan perkembangan IPTEK Kedokteran dan ilmu-
ilmu kesehatan.

6.1.6 Manual penggunaan peralatan di laboratorium harus disediakan 
untuk memandu dan menghindari terjadinya kerusakan alat akibat 
penggunaan yang salah.

6.1.7 Ruang baca fakultas/ program studi harus menyediakan buku 
referensi minimal yang menunjang ilmu dasar keahlian dan selalu 
diperbarui sesuai dengan tuntutan dan perkembangan IPTEK, 
dalam bentuk jurnal, buku teks dan kepustakan elektronik.

6.1.8 Khusus untuk program studi  Kedokteran harus menjamin 
tersedianya pendidikan klinik bagi mahasiswa yang terdiri atas 
rumah sakit pendidikan dan sarana pelayanan kesehatan lain yang 
diperlukan yang memenuhi syarat untuk menjamin tercapainya 
Standard Kompetensi Dokter, antara lain:
 § Terakreditasi sebagai rumah sakit pendidikan
 § Ada perjanjian kerja sama
 § Memiliki jenis dan jumlah pendidik cukup bervariasi
 § Jumlah pasien rawat jalan rata-rata per hari di� ap-� ap bagian 

klinik minimal 2 kali jumlah mahasiswa yang menjalani praktek 
di bagian klinik tersebut.

 § Jumlah dan jenis kasus harus bervariasi menurut umur dan 
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penyakit baik rawat inap maupun rawat jalan.
6.1.9 Perpustakaan fakultas harus mendukung dan melengkapi 

fungsi ruang baca program studi serta sebagai koordinator 
pengembangan perpustakaan secara keseluruhan.

6.1.10 Perpustakaan fakultas seharusnya bisa diakses dari seluruh ruang 
baca/ perpustakaan baik internal maupun eksternal.

6.1.11 Pusat komputer Universitas dan fakultas seharusnya dilengkapi 
dengan sarana mutakhir dan terhubung dalam satu jaringan yang 
bisa saling mengakses.

6.1.12 Pusat Komputer Universitas dan fakultas seharusnya memberi 
pelayanan kepada sivitas akademika dalam bentuk pela� han dan 
konsultasi.

6.1.13 Fasilitas fi sik untuk ak� vitas ekstrakurikuler mahasiswa 
seharusnya dimanfaatkan sesuai dengan perkembangan kegiatan 
mahasiswa.

6.1.14 Semua fasilitas fi sik dan peralatan harus dipelihara secara 
teratur.

6.2 Keuangan
6.2.1 Fakultas harus menetapkan standar keuangan yang melipu�  

penerimaan, pengeluaran, dan sistem pertanggungjawaban 
anggaran.

6.2.2 Fakultas harus menetapkan sumber dana dan sis� m alokasi 
anggaran untuk penyelenggaan administrasi, program dan 
kegiatan di Fakultas.

6.2.3 Fakultas harus menyediakan sis� m pertanggungjawaban dan 
kecukupan penggunaan anggaran melipu�  rasio anggaran (alokasi 
anggaran untuk  pendidikan, peneli� an, pengabdian kepada 
masyarakat, dan manajemen )

6.2.4 Fakultas seharusnya menetapkan biaya per mahasiswa (unit cost), 
biaya penyusutan,dan beasiswa.

6.3 Sistem Informasi Akademik
6.3.1 Fakultas Kedokteran/ program studi harus memiliki dan 

menerapkan sistem informasi manajemen akademik.
6.3.2 Fakultas Kedokteran/ program studi dan unit-unit yang lain harus 

memiliki dan menerapkan jaringan lokal (Local Area Network-
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LAN).
6.3.3 Fakultas Kedokteran/ program studi dan unit-unit yang lain harus 

memiliki dan menerapkan jaringan internet (Wide Area Network).
6.3.4 Fakultas Kedokteran/ program studi harus menyediakan fasilitas 

informasi manajemen akademik yang memadai dan mudah 
diakses.
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STANDAR VII
PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 

KERJASAMA

7.1 Peneli� an
7.1.1 Peneli� an harus dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu    

pengetahuan dan teknologi.
7.1.2 Strategi, kebijakan, dan prioritas peneli� an harus ditetapkan 

sesuai dengan misi dan tujuan FKIK.
7.1.3 Peneli� an harus dilakukan sesuai dengan baku mutu yang telah 

ditentukan oleh Lembaga Peneli� an dan Pengabdian kepada 
Masyarakat dengan mengacu pada baku mutu peneli� an nasional 
maupun internasional, serta sesuai dengan kaidah-kaidah 
keilmuan dan e� ka dalam bidangnya masing-masing.

7.1.4 Hasil peneli� an harus disebarluaskan dalam media-media yang 
mudah diakses oleh masyarakat luas.

7.1.5 Peneli� an harus melibatkan peran-serta mahasiswa.
7.1.6 Peneli� an harus melipu�  peneli� an dasar dan terapan.
7.1.7 Peneli� an harus memberikan masukan untuk kegiatan pendidikan, 

pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat.
7.1.8 Fakultas harus dapat menciptakan hubungan kerjasama peneli� an 

dengan universitas dalam dan luar negeri untuk meningkatkan 
kualitas dan kuan� tas kinerja dan hasil peneli� an.

7.1.9 Fakultas harus dapat menjalin hubungan kerjasama dengan 
dunia industri sebagai landasan kerjasama secara proak� f untuk 
menjalin peneli� an kemitraan.

7.1.10 Fakultas harus mengalokasikan dana untuk diseminasi hasil 
peneli� an para peneli�  fakultas, baik di � ngkat nasional maupun 
internasional.

7.1.11 Fakultas harus mendukung dalam mempublikasikan hasil 
peneli� an para peneli�  fakultas dalam jurnal ilmiah nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional, maupun majalah.

7.1.12 Fakultas harus mendukung peningkatan akreditasi jurnal ilmiah 
yang ada di lingkungan Fakultas Kedokteran.

7.1.13 Fakultas harus mengadakan pela� han, seminar, lokakarya serta 
transformasi ke universitas lain di dalam dan luar negeri guna 
meningkatkan kemampuan dan kualitas peneli� an.
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7.1.14 Fakultas seharusnya dapat mengembangkan paten hasil 
peneli� an dengan membangun kerjasama dengan industri untuk 
memperoleh sumber dana peneli� an lebih lanjut.

7.2 Pengabdian kepada Masyarakat
7.2.1 Pengabdian kepada masyarakat harus dilakukan dalam rangka 

penerapan dan pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
untuk masyarakat luas.

7.2.2 Strategi, kebijakan, dan prioritas pengabdian kepada masyarakat 
harus ditetapkan sesuai dengan misi dan tujuan FKIK.

7.2.3 Pengabdian kepada masyarakat harus dilakukan sesuai dengan 
standar/ peraturan yang telah ditentukan oleh Lembaga Peneli� an 
dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas.

7.2.4 Pengabdian kepada masyarakat harus dilakukan sesuai atau 
merujuk pada kebutuhan nyata dalam masyarakat.

7.2.5 Pengabdian kepada masyarakat harus melibatkan peran serta 
mahasiswa.

7.2.6 Pengabdian kepada masyarakat harus memberikan pencerahan 
atau peningkatan kesejahteraan masyarakat.

7.2.7 Pengabdian kepada masyarakat seharusnya memberikan masukan 
untuk kegiatan pendidikan maupun peneli� an.

7.2.8 Fakultas harus dapat menjalin hubungan kerjasama dengan 
dunia industri/ swasta dan pemerintah daerah, sebagai landasan 
kerjasama secara proak� f dalam meningkatkan kinerja dan 
manajemen pengabdian kepada masyarakat.

7.2.9 Fakultas harus dapat merangsang civitas akademika pada semua 
� ngkat untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk 
mentransfer pengetahuan, inovasi serta memfasilitasi proses 
pengembangan sumberdaya manusia.

7.2.10 Fakultas harus memberikan dukungan sumberdaya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat.

7.2.11 Fakultas harus menciptakan pola insen� f dan disinsen� f 
pengabdian kepada masyarakat.

7.3 Publikasi Ilmiah
1.3.1 Keberhasilan publikasi ilmiah harus diukur dari indikator-indikator 

sebagai berikut:
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 a. Jumlah publikasi dalam bentuk buku, prosiding atau dalam 
jurnal nasional maupun internasional.

 b. Tingkat akreditasi jurnal yang dikelola oleh jurusan/ fakultas/ 
lembaga.

 c. Jumlah publikasi yang diku� p oleh peneli�  dari dalam dan 
luar negeri.

1.3.2 Kewajiban Peneli� 
 a. Se� ap peneli�  yang mendapatkan hibah peneli� an nasional/ 

internasional harus mempublikasikan hasil peneli� an 
pada seminar atau jurnal terakreditasi secara nasional/ 
internasional.

 b. Selain prasyarat minimal sebagaimana di atas, peneli�  dapat 
pula melakukan desiminasi pada jaringan sistem informasi 
dan media massa.

 c. Publikasi harus mengiku�  kaidah penulisan ilmiah sesuai 
dengan ketentuan penerbit.

1.3.3 Kewajiban Fakultas
 a. Fakultas harus membuat aturan yang mewajibkan peneli�  

mempresentasikan hasil peneli� annya dalam pertemuan 
ilmiah, atau mempublikasikannya dalam jurnal ilmiah nasional 
atau internasional.

 b. Fakultas harus mewajibkan peneli� nya untuk menyisihkan 
dana peneli� an untuk publikasi. Bila suatu ar� kel diterima 
untuk diterbitkan atau diseminarkan, namun alokasi dana 
yang dianggarkan untuk publikasi internasional oleh peneli�  
� dak mencukupi, maka fakultas harus memberikan komitmen 
untuk memenuhi kekurangan.

 c. Fakultas harus mengalokasikan dana insen� f untuk naskah 
yang berhasil dimuat dalam jurnal internasional.

 d. Fakultas harus mewajibkan se� ap jurusan/ program studi 
untuk mengumpulkan se� ap publikasi dan melaporkannya 
kepada dekan untuk selanjutnya dilaporkan kepada rektor 
melalui Lembaga Peneli� an.

 e. Fakultas harus merancang program pela� han penulisan ilmiah 
bagi dosen muda.
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UNIVERSITAS WARMADEWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

DOKTER
Website : h� p//www.warmadewa.ac.id

Sekretariat : Jl. Terompong No.24 Denpasar (80235)                 Telp: 240727 Fax.264555

SURAT KEPUTUSAN
 DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

 UNIVERSITAS WARMADEWA
Nomor : 453/Unwar/PSPD/PD-02/2011.

Tentang
PENETAPAN STANDAR AKADEMIK FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU 

KESEHATAN
UNIVERSITAS WARMADEWA

Dekan Fakultas Kedokteran dan ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa,

Menimbang : 1. Bahwa Standar Akademik Fakultas merupakan 
penjabaran dari kebijakan akademik dan standar ini 
sebagai acuan dalam penyusunan visi, misi dan tujuan 
pendidikan

2. Bahwa untuk maksud tersebut telah disusun Standar 
Akademik Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
Universitas Warmadewa

3. Bahwa untuk berlakunya Standar Akademik  ini  perlu 
ditetapkan dengan Surat Keputusan 

Mengingat : 1.  Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Nomor : 60 Tahun 1999 tentang 
Pendidikan Tinggi;

3. Keputusan Dirjen Dik�  Depdiknas RI No. 304/DIKTI/
Kep/1998, tanggal 18 Agustus 1998, tentang � ndak lanjut 

http://www.warmadewa.ac.id
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Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
188/U/1998, tanggal 7 Agustus 1998 tentang Akreditasi 
Program Studi pada Perguruan Tinggi untuk Program 
Sarjana;

4. Keputusan Dirjen Dik�  Depdiknas No. 374/Dik� /Kep/1998 
tanggal 21 Oktover 1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan 
dan Pengawasan Program Studi yang terakreditasi untuk 
Program Sarjana;

5. SK Dirjen Dik�  No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari 2009 
tentang Ijin Penyelenggaraan PSPD (S1) Universitas 
Warmadewa Denpasar.

Memperha� kan : 1. Undang-undang Pedoman Penjaminan Mutu Perguruan 
Tinggi Tahun 2003.

2. SK Dirjen Dik�  No. 374/DIK/Kep/1998 tanggal 21 Oktober 
1998 tentang petunjuk pelaksanaan dan pengawasan 
program studi yang terakreditasi untuk Program Sarjana

3. Hasil Lokakarya Standar Akademik Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa tanggal 5 
Desember  2011.

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama : Pemberlakuan Standar Akademik Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan  Univesitas Warmadewa tahun 2011 merupakan 
penajabaran dari kebijakan akademik

Kedua : Hal-hal yang belum diatur dalam Standar Akademik ini akan 
diatur sebagai aturan tambahan, setelah mendapatkan 
per� mbangan yang bijak tanpa merugikan penyelenggaraan 
program pendidikan 

Ke� ga :  Standar Akademik ini di� njau dalam waktu 5 tahun atau apabila 
terjadi perubahan dan peraturan di � ngkat Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan, Universitas Warmadewa  
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Keempat :  Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila terdapat 
kekeliruan dalam penetapan ini akan dilakukan perbaikan 
sebagaimana mes� nya.

 Ditetapkan di : Denpasar
 Pada tanggal : 19 Desember 2011.

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Warmadewa

Dekan,

Prof. dr. Dewa Putu Widjana,  DAP & E,Sp.ParK
NIK. 230 800 260

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Bapak Ketua Yayasan Kesejahteraan Korpri Provinsi Bali 
2. Bapak Rektor Universitas Warmadewa
3. Para Wakil Rektor Universitas Warmadewa
4. Arsip
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